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ABSTRACT

| a— . . . iy i i
Ihis study aims W0 exemine the effect of structural composition of the Board of

| the company’s financial difficulties, Structural composition of the Board which is used |
in this study consist of : board size, hoard size, board independece. and board tumover.
Fhis study inter est coverage mtio on assesing whether o compamy getting fnancial
dilficulties or nol. Population on assesing whether a company experiencing Gnancial
difficulties or not, The popufation in this study were moanufacturing firms listed in
Indonesia Stock Exchange during the period 2003-2009. There are [3 companies were
selected using purposive sampling methods. 13 companies consisting of 30 fim-vear.
[ where 30-year firm is experiencing financial difficultics and 20 firm-yeor are not
| experiencing financial difficultics. [ata analysis was perfommed by using logistic
regression models, The resull of this study indicate that the sice ol the board of
dircctors has positive impact, while the size of commisioners, the praportion of
independent commissioners, the number of entry directors and direciors signed out, the
num‘m,r nf r:mr_-,- Enmmi*—:liinm.ﬂ and commisioners signed out negatively aliect on
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengamuh struktur Komposisi Dewan
terhadap kesulitan kevangan perusahaan. Struktur Komposisi Dewan vang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari @ hoard size, hoard independence. dan hoard turnover,
| Penelitian ini menggunakan rasio imterest coverage dalam menilai apakah suntu

perusahaan mengalami kesulitan kevangan atau tidak. Populasi dalam menilai apakah
suaty perusahaan mengalami kesulitan kevangan atau tidak, Populasi dalam penclitian
ini adalah perusahaan manufakiur yvang terdafiar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2003-2009. Terdapat 13 perusahaan vang diseleksi dengan menggunakan
metade prrposive sampling. 13 perusahaan terdiri dari 50 firm vear, dimana 30 firm
;rn-'eur merupakan mengalami kesulitan keusngan dan 20 firm vear tidak mengalami
kesulitan kenangan. Analisis data ini dilakukan dengan menggunakan model regresi
logistik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ckuran dewan  dircksi
' berpengarnh  positif, sedanpkan vkuran komisans, proporsi Komisars independen,
jumlah direksi masuk dan direksi keluar. jumlah komisaris masuk dan komisaris keluar
berpengaruh negatif terhadap kesulitan kcuﬁ.ngﬁn perusahaan,
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sejak tahun 1998, Indonesia mengalami krisis kevangan berkepenjangan yang
berlanjut menjadi krisis ekonomi, Situasi terscbut sering dianggap sehagai penyebab
buruknya kondisi keusngan perusabaan. Menurut catatan BPS, vang mengalami
pertumbuhan positif hanvalah sekior pertanian, sektor gas, listrik dan air bersih, dan
pengangkutan dan komunikasi. Sementara sektor manufakiur mengalami kesulitan
kevangan yvang sangat buruk, salah satunya pada sektor textile dan garment, Penyebal
kehancuran  sektor ini adalah akibat turunnya kemampuan helanja (purchasing
power) masvarakat dan Jesunya kegiatan-kegiatan ekonomi domestik vang membuat
menurunnya jumlah permintaan agregat (A1), yang terdir dari final demand dari
masyarakat dan intermediate demand dari sektor-sektor ekonomi (termasuk industa
itu sendiri) terhadap produk-produk manufakiur, Sedangkan dampak melalui sisi
penawaran agregat (AS) terutama karena tingginya suku bunga pinjaman. terbatasnya
kredit dari bank, mahalnva bahan-bahan baku impor, dan akibat ditelaknys letter of
credit (L/C) yang dikeluarkan oleh bank-bank nasional dan bank-bank di Tuar negeri.

Seldor tekstil dan garment ini menarik untuk dijadikan objek penelitian karena

dari heberapa tahun terakhic industri teesebul cenderung mengalami kesulitan dalam




berbapai aspek (salah satunya adaleh dalam aspek kevangan dan operasional
perusahaan), Akibatnya para pelaku domestik harus berbagi pasar dengan perusahaan
asing, Kenyataannya adalah 70 persen pangsa pasar saat ini harus diisi oleh pesaing-
pesaing yang hanyak berasal dari Negars asing terutama produk-produk  buatan
Megara Cina. Kekhawatiran ini beralasan karena harga produk mercka jauh dibawah
harpa tekstil dalam negeri, dan dari segi kualitas tidak kalah bagusnya. Produk lokal
harus mempertahankan kualitasnya dengan menekan biaya serendah mungkin agar
dapat bersaing dengan produk buatan luar negeri. Perusahaan harus mempunyai
keunpeulan kompetitif agar mampu bersaing dan tetap survive.

Kondisi dan perkembangan industri tekstil di Indonesia pada tahun 2006
memiliki tingkat konsumsi tekstil dan produk tekstil schesar 1 juta ton, namun
industri tekstil nasional kehilangan peluang 49.9 persen. Pada tahun 2007 tercatat
mengalami kenaikan menjadi 1,21 juta ton dan kehilangan pasarmya 49 persen.
Namun pada tshun 2008 industri tekstil mengalami kehilangan pasar sekitar 35
persen. Padahal tahun 2008, impor yang tercata hanya 121 persen. Sedangkan tahun
2009 impor tekstil resmi dan produk tekstil sebesar 20 — 24 persen. Hal tersebut telah
mengakibatkan terjadinya kesulitan keuangan pada industri ini vang di akibatkan oleh
harga bahan baku dan biaya produksi yang semakin meninghkat terutama masalah
mesin tekstil vang kebanyakan tidok digunakan karena tidak adanya orderan atau
pesanan yang datang.

Untuk mengetahui bagaimana kondisi atau keadaan suatn perusahaan dapat

dilakukan dengan mengelompokkan perusabaan dalam dua kategori, yaitu perusahaan
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BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penclitian ini mengukur pengaruh struktur board compotition lerhadap kesulitan
keuangan perusahaan (francial distressed firm) pada perusahaan dalam industri textile dan
garment yang terdaflar di Bursa Efek Indonesia dengan mengeunakan teknik analisis regresi
logistik. Penclitian ini membagi board compotition menjadi board size, board independence,
dan board turmover. Board size terdiri dar dewan direksi dan dewan komisaris, board
independence atau komisaris independen diukur depgan membandingkan jumlah komisaris
yang ada dalam perusahaan, dan board fwrnover terdin dari jumlah direksi vang
masukskeluar dart jajaran dewan direksi dan jumlah komisaris yang masuk/keluar dari jajaran

dewan komisaris.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa:

(1) ukuran dewan direksi dan ukuran dewan komisaris berpengaruh pasitf terhadap financial

distressed firm tetapi tidak signifikan.

(2) Proporsi komisaris independen berpengaruh negatif sipnifikan terhadap financial

distressed firm.

(3) Jumlah direksi vang masuk berpengaruh negatif terhadap financial distressed firm, wetapi
jumlah direksi yang keluar berpengaruh positif terhadap financial distressed firm. Kedua

hasil ini tidak menunjukkan nilai yang signifikan
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